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ABSTRAK 
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Proposal penelitian yang berjudul Perkembangan Praktik Penciptaan Dan Apresiasi 

Karya Sound Art Di Indonesia Pasca Reformasi 1998 membahas tentang kemunculan dan 

perjalanan praktik artistik sound art di Indonesia setelah era terbukanya kebebasan berekspresi 

yang ditandai dengan keruntuhan Orde Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

analisis konten dan sejarah. Data yang digunakan adalah berbagai arsip digital yang didapatkan 

melalui penulusuran online. Adapun rumusan masalah penelitian yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah Bagaimana dinamika penciptaan karya sound art di Indonesia pasca 

Reformasi 1998? Festival apa saja, berkaitan dengan sound art, yang telah diselenggarakan 

sejak pasca Reformasi 1998? Bagaimana respon publik terhadap perkembangan sound art di 

Indonesia pasca Reformasi 1998? Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Pembahasan munculnya praktik penciptaan karya seni suara di 

Indonesia bersamaan dengan maraknya karya seni dengan media seni instalasi; (2) Pembahasan 

mengenai penciptaan karya seni suara masih sebatas kasus per kasus yang cakupannya terbatas 

pada wilayah tertentu; (3) Analisis terhadap kegiatan apresiasi seni suara dalam rangka 

penyelenggaraan festival masih minim dibahas. 

 

Kata kunci: penciptaan, apresiasi, sound art, Indonesia, reformasi 1998 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I. A. Sound Art, Bunyi dan Industri Musik 

Medium seni sound art hari ini mulai berkembang dan mencuri perhatian publik seni, 

khususnya seni pertunjukan di tanah air, Indonesia. Merujuk pada beberapa referensi, istilah 

sound art pertama kalai dipakai pada tahun 1983 dan kemudian semakin populer di dekade 

1990-an. William Hellerman, kurator dan founder dari SoundArt Foundation, pertama kali 

menggunakan istilah sound art pada sebuah pameran patung di tahun 1983 yang bertajuk 

Sound/Art (1). 

 Penggunaan istilah sound art ini kemudian semakin populer di era 1990-an. Alan Licht, 

komposer asal Amerika Serikat, dalam tulisannya menjelaskan bahwa popularitas penggunaan 

istilah sound art ini didorong oleh penyelenggaraan beberapa festival seperti Sonambiente 

pertama tahun 1996 dan dan tiga festival di tahun 2000, Sonic Boom, Volume dan I’am Sitting 

in a Room (2). 

 Masuk pada konteks Indonesia, medium sound art teridentifikasi penggunaannya pada 

era yang sama, dekade 1990-an. Berdasarkan sebuah tulisan esai Bob Edrian pada laman web 

Siasat Partikelir. Medium sound art pernah muncul pada gelaran Jakarta Bienalle IX dalam 

karya perupa Heri Dono yang berjudul Watching the Marginal People pada periode 1993-1994 

(3). Namun, dalam tulisan yang sama, Edrian juga menuliskan bahwa pada tahun 1979, perupa 

eksponen Gerakan Seni Rupa Baru, Boyong Munni Ardhi pernah memamerkan karya yang 

berjudul Patung Suara, yang disinyalir masih berhubungan dengan istilah sound installation 

dari Max Neuhaus pada tahun 1960-an (3). Hal ini yang kemudian membuat era 

dipopulerkannya medium sound art di Indonesia berbarengan dengan mulai populernya 

medium seni instalasi.  

 Dari penelusuran awal ini, maka terbersitlah gagasan untuk menelusuri lebih lanjut 

geliat perkembangan penciptaan dan apresiasi sound art di Indonesia. Perkembangan 

penciptaan dalam konteks penelitian ini merujuk pada praktik artistik yang menggunakan 

sound art sebagai medium ekpresi utamanya. Wacana ini berkaitan dengan seniman dan karya 

seni di Indonesia yang menggunakan sound art sebagai medium penciptaannya. Kemudian, 

terkait perkembangan apresiasi sound art, maka wacananya akan berkaitan dengan 

penyelenggaraan peristiwa seni, khususnya festival sound art di Indonesia. 

 Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka pertanyaan awal yang harus dijelaskan 

adalah, mengapa memahami sound art menjadi penting? Pertama, publik seni hari ini lebih 

familiar dengan karya seni yang bersifat performatif dan interaktif. Publik mulai jenuh dengan 
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BAB V. PENUTUP 

 

Berdasarkan tinjauan analisis isi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembahasan munculnya praktik penciptaan karya seni suara di Indonesia bersamaan 

dengan maraknya karya seni dengan media seni instalasi. 

2. Pembahasan mengenai penciptaan karya seni suara masih sebatas kasus per kasus yang 

cakupannya terbatas pada wilayah tertentu. 

3. Analisis terhadap kegiatan apresiasi seni suara dalam rangka penyelenggaraan festival 

masih minim dibahas.  

Atas dasar itu, kesimpulan penelitian ini terletak pada kebaruannya dalam menyusun kajian 

teoritis terkait karya seni bunyi, beserta dinamika perkembangan penciptaan dan penghayatannya, 

dalam bidang seni rupa kontemporer dan juga dalam masyarakat luas di Indonesia. Kebaruan fokus 

penelitian dalam penelitian ini akan mencakup: 

1. Uraian komprehensif mengenai praktik penciptaan dan apresiasi karya seni suara di 

Indonesia sejak pasca Reformasi 1998. 

2. Pembahasan mendalam yang menyentuh peran seni suara di Indonesia sebagai perantara 

antara bidang seni rupa kontemporer Indonesia dan global. 
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